BAB Il

PENGERTIAN UMUM JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleByamakat,
karena pada setiap pemenuhan kebutuhannya, maaytidalk bisa berpaling
untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makadan minuman
misalnya, akan membutuhkan barang yang sudah dkimilang lain dan
harus berhubungan dengan orang yang memiliki barang dibutuhkan.

Menurut Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab figgka madzahibil al-
arba’ah menjelaskan sebagai berikut:

(o (o B L

Artinya: Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang Iaingsts&la.2

Menurut al Sayyid Sabiq jual beli dalam pengertiaghawiyahadalah
saling menukar(pertukaran). Dan katal bai’ (jual) danasy syiraa(beli)
biasanya digunakan dalam pengertian yang samak&arini masing-masing
mempunyai makna dua yang satu sama lainnya bettbelakan@.
Adapun jual beli menurut istilah adalah pertukanarta dimana semua harta
dapat dimiliki dan dimanfaatkan atas dasar sakaf’r

Menurut Zainudin Bib Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fama dalam kitab

Fath Al-Muinkataal-bai’ didefinisikan sebagai:

2 Abdurrahman al-Jazairi, Figih Ala Madzahib Albatah, Juz Il , him. 134.
% Sayyid SabigFigih Sunnah 12Bandung: Al Ma’arif, 1988, him. 47.
% Ibid, him.48.
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o serda Jay e 435 Allih, sy aliEh oL oS0 e
Artinya: Al-bai’ menurut istilah bahasa: menukagssiatu dengan sesuatu
(orang lain). Sedangkan menurut istilah syara’ lalanenukar
sejumlah harta dengan harta (yang lain) dengan camng
khusus’

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud jual libadalah
sebagai berikut:

a. Menukar barang dengan barang atau barang denggrdeagan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yamgdtss dasar saling
merelakan.

b. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukag gasuai dengan
aturan syara’.

c. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikettdagan ijab dan
gabul dengan cara yang sesuai dengan syara’.

d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalegy saérelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantieyman cara
yang dibolehkan.

e. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan ea@ khusus
(dibolehkan).

f. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan, maaiea
jadilah penukaran hak milik secara tetap.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jieli adalah

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang ygempunyai nilai

® Zainudin Bib Addul Aziz Al-Malibari Al-FananiFath-al Muin, Semarang: Toha
putra.him.66.
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secara sukarela diantara ke dua belah pihak, yatugnsenerima benda-
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengaranjiarj atau
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan dis¢ipaka
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwhheli adalah
akad yang memiliki sesuatu harta dengan menukatkagan harta lain atas

dasar saling rela.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Adapun yang menjadi dasar hukum disyari'atkanybe& adalah Al-
Qur'an,sunah,dan ijma’.
a. Landasan dalam Al-Qur'an

Firman Allah SWT, Q.S. Al-Bagarah: 275

¢O>E>E-40 @0 LA P oS
RO SHAOREO>060 oo BXFOOSHNO W
O LA Lo RE0O-2>060 s RNOXI @D

FITNE CIHO 229004 w@aF €OADXZAQ¢= 403
A2V OV BAEg w0 L QRO W I
SN 0X 2o iNRIC SR s DO#* RO BXMAMNee L
O=ROOeO BXFOOEHNO W = Rurdd s
000 AP0 ¢E M6 F + P a3
C€EmeALLRNI ITROw g BXFOEEHNRO W I
ORI Yo 4+ s s 00 DY ONA=10 T HE <O RIAOGE
HACEEROGEOLed Hi-mHRA®R o 48 ORMeS-+o
RNOs R =rg X Jdu) = * Lo S (7] _1=IN6)
B B0 OCwa s PQHORGOOM HEE &% Orwipsee
EX IV &O20  NF-OAE o O0&08 - JEDdL
Artinya: "Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapa
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kesukan
syaitan karena gila. Yang demikian itu karena marbkrkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allahalel
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Bayisiapa
mendapat peringatan dari Tuhan-nya, lalu dia bethekaka

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi milikngan

® Hendi SuhendiFigih MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008hal. 68
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urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa m&ngi,
Maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal lirdaya.”

Dari ayat tersebut diatas, telah memberikan peiagetiahwa Allah
telah menghalalkan jual beli kepada hambanya deibg#n dan dilarang
mengadakan jual beli yang mengandung unsur rilaay, @terugikan orang
lain.

Firman Allah SWT, Q.S. An-Nisa’ : 29

0EQ LA Lo I A @BOEHK OB
BX-MODHOEC ¢ o oo BURZGL -0
¢ >0 Q¢ LVECRIOTER W INE-Nm | B8]

&HMAAE e QO PoRD H = DOEN W o R
JEECRQHE D90+ 6K OO6OOOVNE
JAL7ERO0-> AL BHMVOADHET G o0 @0
AL AR ¢ AR A # oS OQ RO
X AP . TODN OG0
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamalirsg
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batibktid
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku alasar
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kanmmabuauh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadafhu”.

Dari ayat diatas menerangkan bahwa diharamkannyadkekita harta
sesama dengan jalan batil, baik itu dengan caracumenmenipu,
merampok, merampas maupun dengan jalan yang lamg yadak
dibenarkan Allah, kecuali dengan jalan perniagatau gual beli yang

didasarkan atas suka sama suka dan saling mengkatun

" Departemen Agama RIA-Quran dan TerjemahnyaBandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006, him. 36.
8 Departemen Agama Rhid, him.65.
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b. Landasan dalam As-Sunnah
Dalam sunnah, Rasulullah SWT. Bersabda, “Sebaik-bs&ha adalah
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri diap $eal beli yang
baik”. Artinya, jual beli yang tidak mengandung unpenipuan.

Diantaranya adalah hadist dari Rifa’ah Ibn Rafi’:

of Jow ooy ls &1 Lo 2 O s &1 Loy @l o 3Gy e
amcy ol 3 1 S5 e A R W kT sl
(,5 W
Artinya: "Dari Rifa’a bin Rofi”” Bahwasanya Nabi saw ditanya
“Pencaharian apakah yang paling baik?” Beliau mengb:

“lalah orang yang bekerja dengan tangannya, dampiigp jual

beli yang bersih”. Diriwayatkan oleh Albazzar daisahkan oleh

Hakim. ° (HR.Bajjar, Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn
Rafi)'

Dari Hadist lain yang diriwayatkan oleh HR Tirmidzi

(& A

Artinya: “Pedagang yang jujur lagi terpercaya, adalah bamsa- sama
para Nabi, orang- orang benar dan para syuhatfa”

Dari Hadist lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

® Maksud mabrur dalam hadis diatas adalah jual beli yang terhirdiai usaha tipu
menipu dan merugikan orang lain.

19 |bnu Hajar AsqgalanyBulughul MaramBandung: PT Alma'arif.1993,him.158.

" Jmam Jalaaluddin Abdurrahman As Suyu#\l- Jami'us shaghier,PT Bina
[Imu,1990,him.374.
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Artinya: “Telah menceritakan pada kami, yaitu Abbas bin IM/aAd-
Damasyqi, dari Marwan bin Muhammad, dari Abdul Abin
Muhammad, dari Dawud bin Sholeh Al-Madani, dari layga
berkata bahwa saya mendengar Said Al-Khudri berksihwa
Rosulullah Bersabda: Sesungguhnya jual beli digastiharus

saling meridhai*?

c. Landasan menurut ljma’.

Ummat sepakat bahwa jual beli dan penekunannyahsbedaku

(dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hingga masakin

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun jual beli
Jual beli dalam Islam dianggap sah apabila mememnkuin dan

syarat- syaratnya. Adapun rukun jual beli ada empetam:
1. Adasighatatauaqad(lafaz ijab darmgabul)).
2. Ada orang yang berakad atalumuta’agidain(penjual dan pembeli).
3. Ada barang yang dibeli atama’qud alia.
4. Ada nilai tukar pengganti barang.

b. Syarat- syarat jual beli

1. Penjual dan pembeli

12 syeh Khalil Ma’'mun SyikhaSunan lbnu Majah (Bab Tijaroh)ilid 1ll, Darul
Ma'rifah, Bairut: 1416 H/1996 M, hal. 29

13 sayyid SabigQp.Cit, him. 48.

!4 Sulaiman Rasyidrigih Islam,Bandung: Sinar Baru Algesindo,1994,him. 279
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Adalah orang yang mengadakan akad (transaksi)i disipat

berperan sebagai penjual dan pembeli.

Adapun syarat- syarat jual beli ditinjau dari pelaja (penjual

dan pembeli) maka secara umum para ulama sepakatbaal beli itu

sah apabila dilakukan oleh:

a)

b)

Seseorang yang telah sampai unmuihayix

Dengan demikian orang yang akan melakukan transkam jual
beli suatu barang disyaratkan harus sudah dewasapembatasan
umurnya adalah jika seseorang telah berumur lineskiehun (15
Tahun), anak kecil tidak sah jual belinya, ada arakak yang
sudah mengerti tetapi belum sampai umur (dewasagaimana
ulama berpendapat “bahwa mereka diperbolehkan detpeli
barang yang nilainya kecil’. Karena jika tidak dipelehkan akan
menimbulkan kesukaran, sedangkan agama Islam takdn
memberi aturan yang menyebabkan kesulitan bagi lpgme.
Berakal

Tidak sah jual beli dari orang gila

Penjualan yang dilakukan oleh orang gila atau boaltddah tidak
sah sebab mereka tidak ahli dalam mengendalikaartyar.

Sebagaimana firman Allah SWT, Q. S. An-Nisa’: 5.

BXUD =0 = e

@S NV XIHOOwa 3
T EB A @o e REZE OO L
AR AL + P oS = ADIAY

J2DLNDOARWIO €0 4 TOOOON A
A2 2O O0N@a e ¢-O&;08.=
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(€ 221 (YA A2€00= B-07w0->L60
ECRP o8OV OYOY
Artinya: “Janganlah kamu serahkan harta orang-orang yang
bodoh itu kepadanya, yang Allah menjadikan kamu
pemeliharanya, berilah mereka belanja dari hartanya
(yang ada di tangan kamu)®
c) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipak%a).
2. Uang dan benda yang dibeli
Adalah barang yang dijadikan obyek jual beli, igadikan
rukun jual beli karena kedua belah pihak agar memge wujud
barangnya, sifat serta keadaan dan harganya kaRasulullah

sesungguhnya melarang jual beli dengan penipuan.

Sabda Rasulullah SAW

o o5tk sade ) Lo BV 5oy L1 B8 4 a0 e
(b 2y 5 &) e e g 8Lat

Artinya: Rasulullah SAW. Telah melarang jual beli dengan
(melempar) batu dan jual beli tipuan. (HR.Musitm)

Adapun barang yang dijadikan obyek jual beli inirusdah
memenuhi syarat sebagai berikut:
a) Suci barangnya
Suci barangnya yang dimaksud disini adalah, bahavany yang
diperjualbelikan bukanlah benda yang dikualifikasik sebagai

benda najis, atau digolongkan sebagai benda ydwagaankan.

5 Departemen RQp Cit, him,61.
16 Sulaiman RasyidQp.cit him.263.
' Jmam Muslim,Shahih Muslim Juz Dar al- kutb al-alamiyah him.658.
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b) Dapat dimanfaatkan, yaitu barang yang diperjudtbeli harus
bermanfaat. Tidak boleh menjualbelikan serangga, @tau tikus
kecuali bisa dimanfaatkafi.

¢) Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahvemgryang
melakukan jual beli atas sesuatu barang, adalallikesah orang
tersebut dan atau telah mendapat ijin dari penshbih barang
tersebut. Dengan demikian jual beli yang dilakukarkan orang
pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si pemitikiang sebagai

perjanjian yang batal.

mdl @l J IV s LB J Bl 5 oS e

(%ud\obj)ﬂmﬁucﬁy:J\é?wu\dwﬁj

Artinya: Dari Hakim bin Nizam, dia berkata, wahai Rasultll&a
seseorang bertanya kepadaku tentang jual beli sg@du
tidak memilikinya. Apakah aku boleh menjualnya ?
Rasulullah menjawab: Janganlah kamu menjual sesuatu
yang bukan milikmu. (HR.Ibnu Majah).

d) Mampu menyerahkan, maksudnya keadaan barang hapat d
diserahterimakan, akan tetapi tidak sah jual bafabg yang tidak
dapat diserahterimakan, kemungkinan akan terjadippan atau
kekecewaan pada salah satu pihak.

e) Mengetahui, maksudnya adalah barang yang dipeglikdim dapat
diketahui oleh penjual dan pembeli yang jelas, baik bentuk,

maupun sifat- sifatnya, sehingga tidak terjadi kekeaan diantara

18 sayyid SabigFigih Sunnah 4Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009, him.41.
9 Ibnu Majah Sunan Ibnu Majahjuz Il. HIm.737.
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kedua belah pihak. Begitu juga harganya harus aliketsehingga
dapat menghindarkan terjadinya pertentangan.

f) Barang yang diakadkan ada di tangan, maka maksuddgéah
perjanjian jual beli atas sesuatu barang yang bgtlas ada di
tangan (tidak berada dalam kekuasaan penjual) laddilarang,
sebab bisa jadi barang tersebut sudah rusak atk tapat
diserahterimakan, sebagaimana mestinya dalam jiarjah

3. ljab dangabul
Pengertian akad menurut bahasa adalah ikatan ydagliantara
ujung sesuatu barang, sedangkan menurut istilaHigihl adalah ikatan
ijjab gabul menurut cara yang disyari'atkannya, sehingga t&mpa
akibatnya.
Menurut Prof. Dr. T. Mr Hasbi As Siddieqy, menjdas

pengertian akad sebagai berikut:

b fazy 3> dr YL L2 U ) iy g Gl 3 b a2 g9 Loy
8 d>\g dnloaS
Artinya: Rabat (mengikat) yaitu mengumpulkan dua tepi tHn

mengikat salah satunya dengan yang lain sehinggsab&ung,
lalu keduanya menjadi sebagai sepotong betda.

Sedangkan akad menurut istilah adalah sebagaiverik

P ANt g e g ed sh o BN L L)
Artinya: perkataan antara ijab qabul secara yang dibenarkaleh
syara’ yang menetapkan kedua belah piffak.

20 Khairuman PasaribtHukum Perjanjian dalam Islam]akarta: Sinar Grafika, 1996,
him.40.
L Hasby As- SiddeqyPengantar Figih MuamalahJakarta: Bulan Bintang, 1974,

him.21.
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Sebagai misal penjual menjajakan barangnya dengekata, aku
jual barang ini kepadamu dengan harga sekian rupksmudian
disambut oleh pembeli, aku setuju untuk membeliabgritu. Maka
perkataan penjual itu dinamakan ijab, sedangkanabaw pembeli
dinamakargabul

Dalam akad jual beli, dapat juga dengan kata yasgumjukkan
kepemilikan dan memberikan paham apa yang dimaksyalengan kata
lain bahwaijab gabul terjadi tidak mesti dengan kata- kata jelas, namun
yang dinamakan akad atgab gabulitu bisa juga maksud dan makna-
makna yang dilontarkan antara penjual dan pemBehagaimana dalam
kaidah figih:

G e LMY 3l gus ladl s saad ) (35 pl
Artinya: yang dianggap dalam akad adalah maksud oiekna- makna

bukan lafadz dan bentuk- bentuk perkat&an.
Sighat ijab gabulyang merupakan rukun jual beli, harus memenuhi
syarat- syarat sebagai berikut:
a. Satu sama lain harus berhubungan di satu tempga tadanya
pemisahan yang merusak.
b. Adanya kesepakataijpb gabul pada barang yang dijual dan harga

barang. Jika keduanya tidak sepakat dalam jual inlka jual beli itu

%2 |bid.him.21
% Jaih Mubarok,Kaidah Figih (Sejarah dan Kaidah- kaidah Asasikarta: Raja
Grafindo Persada. 2002, him.108.
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dinyatakan tidak sah, dan sebaliknya apabila keduanenyatakan
sepakat, maka jual beli itu sah.

c. Ungkapan harus menunjukkan masa laladh) seperti perkataan
penjual:aku telah beldan perkataan pembediku telah terimaatau
masa sekarangnudhari) jika yang diinginkan pada waktu itu juga.
Seperti: aku sekarang jualdan aku sekarang beli.Jika yang
diinginkan masa yang akan datang atau terdapat kaiag
menunjukkan masa datang dan semisalnya, maka bhalbatu
merupakan janji untuk berakad. Janji untuk berdidak sah sebagai

akad sah, karena itu menjadi tidak sah secara hékum

D. Macam — Macam Jual Beli
Jual beli banyak sekali macamnya tergantung daritsonana jual beli
itu dipandang dan ditinjau, maka untuk lebih jejasrseperti penulis jelaskan
sebagai berikut:
1. Cara pelaksanaan
Jual beli ditinjau dari segi pelaksanaannya ada(@umacam yaitu:
a. Jual beli yang dilarang
Dalam Islam ada beberapa macam jual beli yang aditar
pelaksanaan tersebut karena disebabkan dapat medkanb
kemadharatan, diantaranya sebagai berikut:

1) Jual beligharar

4 sayyid SabigFigih Sunnah 12Bandung: Al Ma’arif, 1988, him.50.
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Yang dimaksudyharar adalah jual beli yang mengandung
bahaya (kemadharatan) terhadap salah satu pihaku ya
muta’agidatain akibat transaksi dimana barang yang menjadi
obyek jual beli belum jelas, belum nampak atauetatsunyi
sehingga tidak dapat diketahui apakah sesuatu dpayamg
menjadi obyek jual beli tersebut diserahkan atalakii dan
kemungkinan besar tidak dapat diserahkan, Sebadolt jual
beli gharar antara lain:

2) Jual belimunabazah
Yaitu kedua belah pihak saling mencela barang yaa pada
mereka dan ini dijadikan dasar jual beli yang tidakng ridha.

3) Jual belimuhaqallah
Yaitu jual beli biji gandum yang masih di bulirngangan tepung
gandum.

4) Jual belimukhadaroh
Yaitu jual beli buah yang masih hijau sebelum takipada- tanda
kematangannya (ijon).

5) Jual belimuzabanah
Yaitu jual beli kurma basah yang masih berada dyangnya
dengan kurma kering.

6) Jual belimulamasah
Yaitu jual beli saling menyentuh yaitu masing- magsilari penjual

dan pembeli menyentuh pakaian atau barang rekadayadengan
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itu jual beli harus dilaksanakan tanpa pengetaheatang kondisi

barang dan tanpa ridha terhadapfiya.

7) Membeli barang dari hasil curian

Artinya: Siapa yang membeli barang curian sedangkan ia tahu
bahwa barang itu barang curian, maka dia turut sert
mendapatkan dosa kejelekannya. (HR. Baitiqi)

8) Menghambat orang- orang dari desa ke kota dan niefdrang
dagangan itu sebelum sampai pasar, dan mereka(desa) belum
mengetahui harga pasar. Jual beli semacam iniadijgoleh Nabi

SAW. Dalam sabdanya

s ) dB:dBlgedl o, pleploe o yb e
(el o) OLS I A Y e 5 ) Lo

Artinya: Dari Thowus Ibnu Abas berkata: Rasulullah bersabd

Janganlah kalian menghambat orang- orang yang aé&an
pasar sebelum mereka sampai ke pasar. (HR. Mlim)

9) Membeli barang untuk disimpan dengan maksud dapatld
dengan harga yang lebih mahal di lain waktu padatedyarakat

umum sangat membutuhkan barang tersebut.

% sayid sabiglbid, him.75-76.

% Jalaluddin Abdurrahman As-Suyutil- Jami’us Shagir, Juz IBandung: Al- Ma’arif.
him.164.

" |bnu Hajar AsgalanyQp.Cit, him.164.
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Artinya: "Makmar bin Abdillah r.a. menceritakan, bahwa

Rasulullah SAW. Bersabda, tidak ada yang mau
berspekulasi kecuali . orang bersalaff{(HR Muslim)

10)Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang laingyanasuk

dalam mas#hiyar, Nabi SAW bersabda

Al Y ke s d Jo &1 50 ;B e il e
(phod Tola)) ot | e I

Artinya: “lbnu Umar r.a berkata: bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Janganlah seseorang dari kamu sekalian
menjual sesuatu yang telah dijual kepada saudaranya
(HR. Muslim¥°

11)Jual beli yang terpaksa, maksudnya jual beli itlaki ada unsur
saling suka sama suka, rela diantara kedua belzsdikpyaitu si
penjual dan pembeli, padahal jual beli sah jika @usur suka sama
suka.

Sebagaimana firman Allah SWT, Q.S. An-Nisa’:29

@0 LA Fo e AV ®RO OO
B-MUDHEHDErHv e o0 BHURGOILI-@7
¢ OZ0%O¢< LWSERVOIEY W SENm (88

§0O PeRD T I0EZM W N

FV 300+ TTORK GO0OOOVNE ahOAE ¢

BXMVMOADHET D e AL2ECGQHXE

AFforde OQRO JLAERO->AOM

X AP o TOOYOE®0 JALAEN ¢4) AXI@D
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yanly bat

8 | oc.Cit,him.166.
29 Imam Muslim,Shahih Muslim Juz Dar al Kutb al- Alamiyah. HIm.659.
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(tidak benar) kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadami}”.

b. Jual beli yang diperbolehkan
Jual beli yang diperbolehkan oleh syara’ adalah lpeéi yang
tidak termasuk jual beli diatas, yaitu jual belingadilakukan dengan
kejujuran, tidak ada penipuan, paksaan, kekeliam hal lain yang
mengakibatkan persengketaan dan kekecewaan atanganyesalan
dengan kedua belah pihak.
2. Obyek terhadap barang yang diperjualbelikan
Jual beli apabila ditinjau dari obyek barang yangam
diperjualbelikan dapat dibagi menjadi empat:

a. Jual belimugayyadaladalah jual beli dagangan dengan dagangan yang
lain seperti menjual beras ditukar dengan pakamenjual radio
dengan type dan lain sebagainya (barter).

b. Jual belias-sarfadalah jual beli mata uang dengan uang lainnysrse
menjual mata uang dirham dengan mata uang lainaya Yerlaku
dipasaran.

c. Jual belias-salamadalah jual beli sesuatu barang yang tidak dapat

dilihat dzatnya, tetapi sifat dan bentuknya telabrdukan (pesanan).

% Departemen RIAl-qur'an dan terjemahanny&emarang: Toha Putra, 2006n.65.
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d. Jual beli mutlak adalah jual beli barang atau bedefagan uang secara
mutlak, seperti menjual mobil dengan uang dirhaam &innya’"
3. Jual beli dilihat dari hukum
Jual beli dilihat dari segi hukumnya dapat dibaginjadi empat
macam:

a. Jual beli mubah, yaitu jual beli yang semula asakgalah mubah
hukumnya.

b. Jual beli wajib, yaitu jual beli seperti wali meajiharta anak yatim
apabila terpaksa, begitu juggdi menjual hartanuflis (orang yang
lebih banyak hutangnya daripada hartanya).

c. Jual beli haram, yaitu jual beli yang dilarang syaseperti menjual
khamer, berhala, bangkai dan lain sebagainya.

d. Jual beli sunah, yaitu seperti menjualbelikan seskapada sahabat,
famili yang kasihan dan kepada orang yang sangdiajs¢ kepada
barang tersebdf.

4. Pelaksanaan pembayaran
Dalam pembayaran jual beli, dapat dibagi menjadi macam:
a. Pembayaran kontan
Adalah jual beli dimana penjual menerima langsuaggudari

pembeli, atau si penjual menyerahkan langsung bagen dan si

3 Ghufron Mas'adi, Figih Muamalah Kontekstual Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,him.141.
32 sulaiman RasyidQp.Cit him.272.
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pembeli menyerahkan uangnya secara langsung sefagtibarang
yang telah diterima.
b. Pembayaran tidak kontan
Pembayaran dengan kredit atau hutang, yaitu apsé#aorang

menjual barangnya dengan persetujuan bahwa penavenya akan

dilaksanakan setelah lampau waktu sesuai perjanjian

Jual beli seperti ini, dikenal sebagai hutang dakumnya sunah. Ada
bahkan terkadang hukumnya menjadi wajib sepertigui@mgi orang yang
benar- benar membutuhkan.

Sebagaimana dalam Al-Qur’'an Surat Al- Maidah: 2
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamulanggar

syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melangdgeghormatan)

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (meh&van

gurban), dan qgalaa-id (hewan-hewan kurban yang wibenda),

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mejuggi
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Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhatari
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikeam, maka
bolehlah kamu berburu. Dan janganlah kebencian(rkepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangimuvtiesjidil
Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepageieka).
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berllcsa dan
permusuhan. Bertakwalah kamu kepada Allah, Sesimygu
Allah sangat berat siksa-Ny&®

Ayat tersebut menunjukkan agar kita selalu salimignig menolong
untuk kebaikan, dan hal lain yang mengarah kepatiagivaan serta dilarang

menolong orang lain di dalam masalah kejahatarkdaraksiatan.

% Departemen RI,oc. Cit.85.



